 Framework Cobit Sistem Manajemen Mart dan Food Court	 Menggunakan E-pay (Studi Kasus: Az-Zahra Bakery &
Cake Shop)

Cobit Framework Mart and Food Court Management System Using E-pay (Case Study: Az-Zahra Bakery & Cake Shop)
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ABSTRAK
Tulisan ini merupakan bagian dari trend bahwa setiap kampus memiliki mart dan food court yang menyediakan fasilitas bagi mahasiswa untuk memenuhi kebutuhannya dalam proses pembelajaran. Mart merupakan wadah yang menjual segala bentuk alat tulis kantor yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat memenuhi kebutuhan setiap siswa. Sedangkan food court merupakan tempat berkumpulnya warung-warung makan yang menjual segala jenis makanan dan jajanan yang dibutuhkan mahasiswa. Permasalahannya adalah mahasiswa yang terlalu banyak dalam transaksi pembelian sehingga menyulitkan penjual untuk melayani mahasiswa yang datang pada waktu yang bersamaan, sehingga memicu terjadinya transaksi yang tidak membayar, dan hal tersebut merugikan penjual. Mart dan food court merupakan bisnis yang menjanjikan jika ditempati, apalagi bisnis ini berlokasi di lingkungan pendidikan. Dimana lingkungan pendidikan membutuhkan jasa atau fasilitas untuk melakukan belanja makanan atau transaksi belanja lainnya yang berkaitan dengan kebutuhan belajar mengajar. Framework ini merupakan gambaran dari rancangan sistem enterprise yang akan dibangun dan dikembangkan di lingkungan kampus dengan menggunakan transaksi pembayaran e-pay yang memudahkan dalam sistem pembayaran berupa deposit. E pay menyediakan fitur keamanan dalam bertransaksi. Framework Cobit digunakan untuk menjelaskan dari segi Planner, Building, Run, Monitoring dan Evaluation. Sehingga memberikan gambaran tentang sistem yang dibangun dan diimplementasikan di lingkungan Az-Zahra Bakery and Cake Shop. Pada analisis rantai nilai memberikan gambaran tentang nilai tambah yang akan diperoleh dalam bisnis Az Zahra. Maka disinilah kami merancang sistem pembayaran cash less dengan menggunakan sistem atau alat uang.

Kata Kunci : Kerangka Kerja Cobit, rantai nilai, pembayaran elektronik

ABSTRACT
This article is part of the trend that every campus has a mart and food court that provides facilities for students to meet their needs in the learning process. Mart is a place that sells all forms of office stationery needed in the teaching and learning process, so that it can meet the needs of every student. While the food court is a gathering place for food stalls that sell all kinds of food and snacks that students need. The problem is that there are too many students in purchase transactions making it difficult for sellers to serve students who come at the same time, thus triggering transactions that do not pay, and this is detrimental to sellers. Mart and food court is a promising business if occupied, especially since this business is located in an educational environment. Where the educational environment requires services or facilities to carry out food shopping or other shopping transactions related to teaching and learning needs. This framework is an illustration of the design of an enterprise system that will be built and developed in a campus environment using e-pay payment transactions that facilitate payment systems in the form of deposits. E pay provides security features in transactions. The Cobit Framework is used to explain in terms of Planner, Building, Run, Monitoring and Evaluation. So as to provide an overview of the system built and implemented in the Az-Zahra Bakery and Cake Shop environment. The value chain analysis provides an overview of the added value that will be obtained in Az Zahra's business. So this is where we designed a cashless payment system using a money system or instrument..
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1. PENDAHULUAN
Dalam era digital saat ini, teknologi informasi telah menjadi faktor kunci dalam mengembangkan dan meningkatkan efisiensi operasional bisnis. Terutama dalam bisnis ritel seperti toko roti dan kue, diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan manajemen operasional yang lebih baik. Mart dan food court di dalam toko roti dan kue menjadi bagian penting dalam menyediakan berbagai produk dan layanan kepada pelanggan. Di sisi lain, metode pembayaran elektronik (E-pay) semakin mendominasi sebagai cara pembayaran yang lebih cepat dan aman.
Namun, integrasi teknologi informasi dalam operasional toko roti dan kue, terutama dalam mengelola sistem mart dan food court serta menerapkan E-pay, dapat menimbulkan tantangan dalam pengelolaan data, keamanan, dan efektivitas proses bisnis. Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka kerja yang kokoh untuk mengoordinasikan aspek-aspek teknologi informasi dan operasional dalam skenario ini.
Sistem Audit Kerangka Manajemen adalah proses pengumpulan bukti untuk menentukan apakah sistem ini dapat mengamankan transaksi belanja dan menjaga integritas data untuk mencapai tujuan layanan yang diberikan kepada siswa. Framework Cobit memberikan gambaran dari sisi Planner, Build, Run, Monitoring dan Evaluation, dimana fase ini memberikan gambaran tentang integritas data dan layanan yang maksimal. Dengan adanya COBIT membangun dan mengaudit sistem berdasarkan standar International Standard Organization (ISO) atau standar ISACA, untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan pemilik. Informasi merupakan sumber daya utama bagi perusahaan, teknologi memegang peranan penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan fungsi informasi yang ada pada perusahaan, sosial, masyarakat dan pelaku bisnis lainnya.[1]
E pay adalah konsep pembayaran dengan menggunakan sistem elektronik, kita dapat melakukan transaksi belanja dimana saja, kapan saja tanpa menggunakan uang tunai untuk melakukan transaksi fisik maupun transaksi e commerce. E pay memudahkan untuk melakukan setiap transaksi tanpa memberikan nomor rekening di setiap transaksi.
Analisis rantai nilai merupakan proses mengidentifikasi aktivitas utama dan aktivitas pendukung guna memberikan keuntungan atau keuntungan bagi perusahaan. Rantai nilai ini merupakan pola yang dilakukan oleh perusahaan untuk memahami posisi biaya dan mengetahui strategi yang harus dilakukan untuk memudahkan suatu organisasi memperoleh keuntungan dalam jangka waktu yang cukup lama.[6]
Dalam konteks ini, Az-Zahra Bakery & Cake Shop diambil sebagai studi kasus. Toko roti dan kue ini telah mengenali potensi manfaat yang dapat diperoleh dari integrasi teknologi informasi dalam pengelolaan mart dan food court, serta penerapan sistem pembayaran elektronik (E-pay) untuk meningkatkan pengalaman pelanggan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu framework yang menggabungkan prinsip- prinsip COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies) dalam mengelola sistem mart dan food court di Az-Zahra Bakery & Cake Shop dengan penerapan E-pay. Framework ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi tantangan operasional, manajemen data, serta keamanan yang mungkin muncul. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan wawasan berharga tentang bagaimana COBIT dapat diintegrasikan dalam konteks bisnis kecil seperti toko roti dan kue, serta memberikan panduan bagi pemilik usaha dan manajer dalam mengambil keputusan strategis terkait teknologi informasi dan pengelolaan operasional.

 Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan dalam  mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dalam operasional bisnis ritel serta meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan

2. METODE
Adapun tahap penelitian uang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
start
end
Strayegi perbaikan dan re komendas i
Veri fikasi hasi l
Anali sis Data
Pengumpulan dan pengol ahan data
Pemi li han
domain c obi t
Studi ke pusst akaan:
melakukan anali sis
st udi li te rat ur COBIT

Gambar1. Tahapan Cobit

Penjelasan terkait tahapan Cobit adalah sebagai berikut :
1) Objek Penelitian di sebuah Toko Roti az Zahra
2) Melakukan studi kepustakaan terkait dengan penelitian yang sejenis yaitu COBIT
3) Melakukan pengumpulan data dan pengolahan data terkait audit system yang berjalan.
4) Melakukan analisa system dengan melihat kesenjagan atau gap analisis yang terjadi.
5) Verifikasi hasil yang diperoleh dalam melakukan audit system untuk peningkatan mutu berikutnya.
6) Strategi dan perbaikan ini berdasarkan hasil dari verifikasi apakah mencapai target kinerja atau tidak sehingga strategi akan dilakukan berdasarkan hasil verifikasi dan rekomendasi adalah bentuk pengendalian apabila terjadi ketidaksesuaian system yang berjalan.
Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang terkait sebagai penelitian terdahulu, berikut adalah :
Tabel 1. Penelitian terkait
	No.
	Judul
	AUTOR
	Hasil

	1.
	Audit Keamanan Sistem Informasi Perpustakaan STMIK STIKOM Bali
Menggunakan Kerangka Kerja COBIT
	Pande Putu Gede Putra Pertama1 & Wayan Ardiyasa (2019)
	Tingkat kematangan tata kelola keamanan informasi pada sistem informasi perpustakaan dengan menggunakan framework COBIT 5 adalah 1,84 yang menunjukkan bahwa tingkat kematangan saat ini berada di bawah tingkat yang diinginkan yaitu 5.
Analisis kesenjangan antara tingkat kematangan saat ini  dan  tingkat  kematangan  yang  diinginkan



...
	
	
	
	mengungkapkan beberapa area yang perlu diperbaiki.

	
	
	
	Penelitian juga mengidentifikasi proses terkait teknologi informasi yang relevan dengan standar COBIT 5, seperti EDM4, APO4, dan APO7. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, meliputi wawancara, analisis dokumen, dan kuesioner, untuk  mengumpulkan  data  dan  menilai  tingkat
kematangan.

	2.
	Audit Keamanan Sistem Informasi Menggunakan Cobit 5 di PT. Paramita Surya Makmur Plastika
	Titan Parama Yoga,
R. Yadi Rakhman Alamsyah, & Silca Silkillah Adwa (2023)
	Laporan audit memberikan penilaian terhadap kondisi eksisting sistem keamanan informasi di PT. Paramita Surya Makmur Plastika, meliputi sistem manajemen, komunikasi antar manajemen, dan identifikasi aktivitas pemrosesan informasi. Selain itu, laporan audit menyoroti perlunya pelatihan rutin tentang kesadaran keamanan fisik dan pentingnya mendefinisikan dan mengelola rencana penanganan risiko untuk keamanan informasi. Secara keseluruhan, laporan audit memberikan evaluasi menyeluruh terhadap sistem keamanan informasi di PT. Paramita Surya Makmur Plastika dan memberikan rekomendasi
untuk perbaikan.

	3.
	Evaluasi Menggunakan COBIT 5 terhadap Proses Tata Kelola Sistem	Keamanan Informasi dengan Fokus Proses DSS05, APO13,
dan EDM03 (Studi pada Subbidang Layanan Aplikasi e-Business KOMINFO RI)
	Faris Bagaskoro, Yusi	Tyroni Mursityo,		& Suprapto
(2019)
	Berdasarkan self-assessment yang dilakukan dengan menggunakan framework COBIT 5, temuan penelitian menunjukkan adanya gap level dari setiap proses dalam kaitannya dengan level yang ditargetkan. Rekomendasi kemudian diberikan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses manajemen keamanan informasi. Bagan RACI digunakan untuk mengidentifikasi peran dan tanggung jawab karyawan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas. Integrasi framework COBIT 5 dengan framework lainnya, seperti ISO 27001, dapat meningkatkan hasil evaluasi dan meningkatkan nilai penilaian. Sertifikasi ISO 27001 menambah temuan positif pada hasil observasi, karena meningkatkan
evaluasi secara keseluruhan.

	4.
	Audit Sistem Informasi Aplikasi Absensi Pada Inl International Technology Menggunakan Framework Cobit 5
	Muchlis Imam Santoso & Eva Zuraidah (2023)
	Bahwa PT. Metal Castindo Industritama telah mencapai kapabilitas level 4 dalam mengelola dan menjaga keamanan informasi menggunakan framework COBIT 5. Studi lain yang berfokus pada analisis tata kelola keamanan teknologi informasi menggunakan framework COBIT 5 menemukan bahwa Instansi X mencapai kapabilitas level 1 dalam mengelola layanan keamanan dan kapabilitas level 1 dalam mengelola keamanan.

	5.
	Audit Keamanan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Dengan Framework COBIT 2019  Pada  RSUD
Palembang BARI
	M. Arief Algiffary1,
M.	Izman
Herdiansyah, & Yesi	Novaria Kunang (2023)
	Kerangka COBIT 2019 dengan Proses yang digunakan dalam keamanan level 3 dilakukan proses audit sesuai dengan proses APO12, APO13. Audit keamanan Sistem untuk mencapai tingkat keamanan system yang kondusif.



3.   ​ HASIL DAN PEMBAHASAN	
A. Cobit 5
Penelitian ini membahas tentang perancangan untuk usaha bakery yang dibangun
[image: ]
Gambar 2. Framework COBIT

COBIT 5 adalah suatu framework (kerangka kerja) yang digunakan dalam bidang manajemen TI (Teknologi Informasi) untuk membantu organisasi dalam mengelola dan mengendalikan aspek- aspek teknologi informasi mereka

1) Tujuan Utama: COBIT 5 bertujuan untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan strategis dan operasional mereka melalui manajemen yang lebih baik terhadap teknologi informasi.
2) Pendekatan Proses: Framework ini fokus pada manajemen TI melalui pendekatan proses. Ini berarti bahwa aktivitas dan tugas terorganisir dalam bentuk proses yang saling terhubung.
3) Domain dan Proses: COBIT 5 mengelompokkan manajemen TI ke dalam lima domain utama, yaitu Penetapan Tujuan (EDM), Implementasi (AI), Operasi (DS), Monitor dan Evaluasi (ME), serta Pengamanan Informasi (DSS).
4) Panduan Praktis: COBIT 5 menyediakan panduan praktis dalam bentuk alat dan teknik yang dapat digunakan oleh manajer TI untuk mengimplementasikan praktik terbaik.
5) Peta Kontrol: Framework ini memberikan peta kontrol yang menghubungkan tujuan bisnis dengan tujuan TI dan tindakan pengendalian konkret.
6) Kerangka Integrasi: COBIT 5 dapat diintegrasikan dengan berbagai standar, regulasi, dan framework lainnya seperti ITIL, ISO 27001, dan COSO.
7) Orientasi Nilai: COBIT 5 memberikan pandangan yang lebih luas terhadap nilai yang dihasilkan oleh teknologi informasi, membantu organisasi mengukur dampak bisnis yang dihasilkan.
8) Siklus Peningkatan: Framework ini mendorong siklus peningkatan berkelanjutan dalam manajemen TI melalui proses evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan.

Dengan menggunakan COBIT 5, organisasi dapat meningkatkan pengelolaan dan pengendalian teknologi informasi mereka dengan lebih efektif, sejalan dengan tujuan bisnis dan kebutuhan regulasi.
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Table 2 Related Goal

	

Financial
	1
	Nilai pemangku kepentingan dari investasi bisnis

	
	2
	Portofolio produk dan layanan yang kompetitif

	
	3
	risiko bisnis yang dikelola (pengamanan aset)

	
	4
	kepatuhan terhadap hukum dan peraturan eksternal

	
	5
	transparansi keuangan

	

Customer
	6
	Budaya layanan berorientasi pelanggan

	
	7
	kelangsungan dan ketersediaan layanan bisnis

	
	8
	Tanggapan tangkas terhadap perubahan lingkungan bisnis

	
	9
	pengambilan keputusan stategis berbasis informasi

	
	10
	optimalisasi biaya pengiriman layanan

	

Internal
	11
	optimalisasi fungsionalitas proses bisnis

	
	12
	optimalisasi biaya proses bisnis

	
	13
	Program perubahan bisnis yang dikelola

	
	14
	operasional dan produktivitas staf

	
	15
	kepatuhan terhadap kebijakan internal

	Learning and
growth
	16
	orang-orang yang terampil dan termotivasi

	
	17
	budaya inovasi produk dan bisnis




Table 3 COBIT Domain and Process 5

	

COBIT 5
	IT-
RG- 01
	IT-
RG- 02
	IT-
RG- 03
	IT-
RG- 04
	IT-
RG- 05
	IT-
RG- 06
	IT-
RG- 07
	IT-
RG- 08
	IT-
RG- 09
	IT-
RG- 10
	IT-
RG- 11
	IT-
RG- 12
	IT-
RG- 13
	IT-
RG- 14
	IT-
RG- 15

	
	Financial
	Customer
	Internal

	EDM1
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	EDM2
	P
	
	P
	P
	P
	
	P
	P
	
	P
	P
	
	P
	
	P

	EDM3
	
	P
	
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	EDM4
	
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	
	
	
	P
	P
	P
	P

	EDM5
	
	
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P

	APO 1
	
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	
	
	
	P
	P

	APO 2
	
	P
	
	
	
	
	P
	P
	P
	P
	
	
	
	
	P

	APO 3
	
	P
	
	
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	
	P
	

	APO 4
	P
	P
	
	
	
	P
	P
	P
	
	
	
	
	
	
	P

	APO 5
	P
	
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	
	P
	
	P
	P

	APO 6
	P
	P
	P
	P
	P
	
	
	
	P
	P
	
	
	
	P
	P

	APO 7
	P
	P
	P
	
	P
	P
	
	P
	
	P
	
	
	P
	P
	P

	APO 8
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	
	P
	P
	
	
	
	P
	

	APO 9
	P
	P
	
	P
	P
	
	
	
	P
	
	
	
	
	P
	

	APO 10
	P
	P
	P
	
	
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	

	APO 11
	
	
	P
	P
	P
	P
	
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	APO 12
	
	
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	APO 13
	
	
	P
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	BAI1
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	BAI2
	P
	P
	
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	BAI3
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	
	P
	P
	P
	P
	
	
	P

	BAI4
	
	
	P
	
	P
	P
	
	
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P

	BAI5
	
	
	
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	

	BAI6
	
	
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	P
	
	P

	BAI7
	
	
	P
	
	
	
	
	P
	
	
	P
	
	P
	
	P

	BAI8
	
	
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	P
	
	P

	BAI9
	
	
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	P
	P
	

	BAI10
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	DSS1
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P
	P
	
	P




	
	DSS2
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	
	DSS3
	P
	P
	P
	
	
	
	
	
	
	
	P
	P
	
	P
	P
	

	
	DSS4
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	P
	
	
	P
	P
	P

	
	DSS5
	P
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P
	P
	P

	
	DSS6
	
	P
	
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	
	P
	P
	

	
	MEA1
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P
	P

	
	MEA2
	P
	
	P
	P
	
	P
	P
	
	P
	
	P
	P
	P
	
	P
	

	
	MEA3
	
	P
	
	P
	
	P
	
	P
	
	
	P
	
	P
	P
	
	P


a. Evaluate, Direct, dan Monitor (EDM)
1) EDM01 (Ensure Governance Framework Setting and Maintenance)
a. Komunikasi: Para anggota berkolaborasi dalam beberapa pembayaran, dan mengharapkan saran dan kritik untuk membangun sistem perusahaan yang lebih baik.
b. Brand : Brand Az Zahra yang sudah ada memiliki nama yang mudah diingat dan menarik perhatian konsumen.
c. Value : Memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi pembelian, dengan banyak fasilitas dan gratis.
2) EDM02 (Ensure Benefit Delivery)
Manfaat hantaran dari Az Zahra adalah: Membuka usaha dan menambah lapangan pekerjaan : Memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sebagai penjual toko.
3) EDM03 (Ensure Risk Optimization)
Resiko produk dalam kue az Zahra tidak bertahan lebih dari 1 hari, sehingga risikonya sangat besar jika pembelian menurun.
4) EDM04 (Ensure Resource Optimization)
Resource Optimization adalah menemukan solusi optimal untuk merancang masalah melalui pertimbangan sistematis alternatif yang diberikan untuk kepuasan sumber daya dan kendala biaya dalam proses produksi.
5) EDM05 (Ensure Stakeholder Transparency)
Transparansi Stakeholder dalam hal ini harga barang yang dijual kepada konsumen.
b. Align, Plan, Organiz (APO)
1) APO01 (Manage IT Management Framework)
Az zahra memiliki visi menjadi perusahaan yang bergerak di bidang penjualan kue dan makanan ringan
2) APO02 (Manage Strategy)
Az Zahra merupakan salah satu penyedia jasa pembelian.
3) APO03 (Manage Enterprise Architecture)
Az Zahra telah mengembangkan antarmuka pengguna dan pengalaman pengguna untuk pengguna layanan mereka dalam aplikasi android.
4) APO04 (Manage Innovations)
Az Zahra kedepannya akan memberikan inovasi produk terbaru dan kue tradisional sesuai dengan ciri khas kota Medan.
5) APO05 (Manage Portfolio)
Az Zahra merupakan perusahaan kecil menengah yang bergerak di bidang usaha kue dan makanan ringan, dan saat ini memiliki beberapa cabang di kota Medan.
6) APO06 (Manage Budget and Costs)
Dalam upaya percepatan pembangunan dan pembangunan dilakukan penanaman modal. Dalam hal ini, Az Zahra menggunakan dana internal dan eksternal melalui pinjaman bank dan melalui kemitraan dengan perusahaan asing.
7) APO07 (Manage Human Resource)
Citra positif yang diberikan masyarakat kepada az zahra memberikan apresiasi yang baik untuk meningkatkan kualitas mutu pelayanan. Az zahra akan selalu berusaha maksimal melayani pelanggan dengan sepenuh hati dan berikutnya mungkin ada pengembangan usaha guna memberikan kualitas layanan tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar jujur, adil, disiplin, bertanggung jawab, kooperatif dan visioner.
8) APO08 (Manage Relationships)

...
Az Zahra sangat perlu memperhatikan hubungan baik dengan karyawan dan pelanggan karena perusahaan membutuhkan karyawan yang dapat bekerja secara efektif, efisien dan ekonomis. Dalam menjalankan fungsi manajemen diperlukan adanya informasi pendukung yang relevan dan akurat untuk pengambilan keputusan.
9) APO09 (Manage Service Agreement)
Az Zahra memiliki cabang terdekat untuk memudahkan konsumen membeli kue yang diinginkan.
10) APO10 (Manage Suppliers)
Az Zahra mencoba bekerja sama dengan reseller lain untuk menjual produk atau kue yang ditawarkan.
11) APO11 (Manage Quality)
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan pengembangan kemampuan perusahaan yang diwujudkan oleh toko kue az Zahra.
12) APO12 (Manage Risk)
Tingkat resiko kue rusak atau tidak bisa digunakan lagi, belum ada solusi yang tepat untuk pengolahan selanjutnya.
13) APO13 (Manage Security)
Keamanan dan kenyamanan dalam toko merupakan salah satu prioritas yang harus diberikan oleh toko kue A Zahra.
c. Build, Acquire and Implement
1) BAI01 (Manage Programs and Projects)
Az Zahra merancang sebuah aplikasi yang dapat diakses untuk melakukan pembelian secara real time.
2) BAI02 (Manage Requirements Definition)
Az Zahra melayani pembeli dengan konsep ramah dan membantu pelanggan dalam memilih produk.
3) BAI03 (Manage Solutions Identifications and Build)
Az Zahra memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi konsumen tentang apa yang diinginkan konsumen.
4) BAI04 (Manage Availability and Capacity)
Az Zahra menyediakan paket penjualan seperti beli 3 gratis 1 pada waktu dan waktu yang ditentukan, dan diyakinkan bahwa produk yang dijual fresh to open.
5) BAI05 (Manage Organizations Change Enablement)
Az Zahra berusaha menjadi bakery yang selalu yang terbaik dengan memberikan mutu dan kualitas kepada konsumen serta selalu menjadi inovasi terdepan.
6) BAI06 (Manage Changes)
Perubahan Az Zahra mampu mengembangkan aplikasi yang lebih efisien dijangkau pelanggan dan dapat memudahkan pelanggan mengaksesnya melalui Android.
7) BAI07 (Manage Change Acceptance and Transitioning)
Az Zahra selalu berusaha memberikan yang terbaik agar pelanggan puas dengan pelayanannya. Berkat manajemen yang baik, perusahaan ini semakin lancar dan memiliki banyak pelanggan.
8) BAI08 (Manage Knowladge)
Produk layanan dengan harga yang mudah dijangkau masyarakat.
9) BAI09 (Manage Assets)
Az Zahra selalu memiliki persaingan yang sangat ketat dengan toko kue yang menjual produk yang sama.
10) BAI10 (Manage Configurations)
Az Zahra berdiri pada tahun 2015 dan hingga saat ini telah memiliki beberapa cabang di bidang tersebut.
d. Deliver, Service and Support
1) DSS01 (Manage Operations)
Az Zahra adalah toko yang menjual kue dan roti.
2) DSS02 (Manage Service Requests and Incidents)

Az Zahra juga membuka peluang kerjasama menjadi reseller untuk menjual produk atau kue yang sama.
3) DSS03 (Manage Problems)
Kue yang dijual selalu dalam keadaan baru dan juga menerima pesanan dalam jumlah banyak.
4) DSS04 (Manage Continuity)
Persaingan yang semakin ketat pada perusahaan yang bergerak di bidang yang sama memungkinkan az Zahra selalu membuat kreasi dan inovasi baru dari produk yang dijual.
5) DSS05 (Manage Security Services)
Pelayanan yang diberikan toko Az Zahra harus sesuai dengan standar pelayanan, sehingga tidak menimbulkan masalah dalam pelayanan pelanggan.
6) DSS06 (Manage Business Process Controls)
Toko Kue Az Zahra adalah toko baru dan luar biasa yang selalu memberikan ide dan menginspirasi serta mempertahankan cita rasa kue.
e. Monitor, Evaluate and Assess
1) MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformace)
Penjualan yang dilakukan oleh toko kue Az Zahra telah mendapatkan label halal dari Majelis Ulama Indonesia sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen dalam membeli.
2) MEA02 (Monitor, Evaluate and Assess the System of Internal Control)
Az Zahra menyediakan pelayan dalam penjualan dengan menggunakan sistem online.
3) MEA03 (Monitor, Evaluate and Assess Compliance With External Requirements)
Az Zahra menyediakan fasilitas untuk konsumen seperti wifi gratis dan pembelian gratis.
Sejauh menyangkut manajemen, studi dokumentasi dilakukan dalam format SOP Keamanan, termasuk SOP Pemecahan Masalah Internet, SOP Direktori Aktif (manajemen pengguna), penyimpanan SOP (berbasis web), server penyimpanan SOP (operasional), SOP server streaming Selain itu, beberapa informan juga yang baik. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Table hasil wawancara manajemen mart
	
Beberapa pertanyaan
	
Pembahasan

	
APO13

Memelihara dan membangun system keamanan

	
Keamanan system apa yang diberikan
	
Apalikasi yang dibuat harus memilki system	keamanan	dengan
menggunakan login

	
Apakah ada SOP yang digunakan untuk menjalankan system keamanan
	
Belum	mempunyai	SOP	system keamanan

	
APO13

Melakukan perencaaan dengan mengelola keamanan sistem

	
Apakah ada perencanaan system untuk perbaikan
	
Perencanaan dilakukan untuk system keamann dalam kedepannya.



...
	
	
	
	

	
	Bagaimana melihat apa saja yang dilakukan untuk menangani system keamanan
	Dilakukan pengamatan terhadap system keamanan.
	

	
	
APO13

Melakukan pengawasan terhap kemanan system
	

	
	
Apa yang dilakukan untuk memantau kemanan system yang ada
	
Pemantauan	dilakukan	dengan menggunakan CCTV
	

	
	
Bagaimana mensandi keamanan system
	
Hanya beberapa system saja yang tereknripsi
	


Pengisian kuisoner oleh responden dengan melihat beberapa kriteria penilaian atribut serta layanan yang diberikan dan kualitas produk yang disajikan. Hasil ini dari setiap level yang ada merupakan bagian dari proses atribut dan nilai yang diperoleh dari kuesioner.
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Gambar 1. perhitungan rating tiap level


Dari hasil penilaian yang diperoleh memalui kuesioner yang diisi oleh responden memperoleh hasil level target mengalami peningkatan yang sangat baik dalam system pengeloaan keamanan dan layanan manajemen pada az-zahra dan selanjutnya akan dicapai pada level 2 dan sampai level 5 yang paling tinggi.
Pada level dan satatus L (large Achieved) dengan pengelolaan keamnan system.proses peneilaian kemanan mencapai 50% dan memilki status (partially achieved) dan akan dilanjut tuinkat kemanan berikutnya pada level 2 dan 3.
B. Value Chain Primary Activities Inbound Logistics
Kegiatan dalam membeli, menerima, menyimpan dan mengolah bahan baku dari pemasok yang bersal dari pemasok merupakan kegiatan yang dilakukan dalam inbound logistic. Toko az zahra melakukan kegiatan ini guna memenuhi permintaan pelanggan dan guna mememnuhi permintaan pelanggan az zahra untuk memenuhi bahan baku dari pasar langgan terdekat. Bahan baku yang di

beli oleh toko az-zahra dilakukan proses seleksi dengan bahan baku yang berkualaitas.salah satu bahan baku yang digunakan adalah butter cream yang digunakan sebagai bahan baku utama dalam pembuatan cake dan roti. Penggunaan bahan baku yang digunakan oleh az zahra karena selain berkualitas juga memiliki harga yang terjangkau dan layak digunakan untuk proiduksi cake dan roti. Proses pengiriman bahan baku menggunakan armasda traportasi mobil. Bahan baku yang di pesan dan masuk di dalam gudang bahan baku untuk proses penyimpanan bahan baku dan akan dilakukan produksi berdasarkan tanggal masuk dan expedate barang tersebut, atau bahan baku yang lebih dulu tanggal produksi ini yang akan digunakan dan juga menggunakan sistem first in first out (FIFO), sebagai proses pengeluaran bahan baku yang akan diproduksi.
Operations
Operation merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memproduksi produk yang akan dididtribusikan nantinya kepada pelanggan. Kegiatan produksi pada az-zahra bakery dan cake dilakukan setiap hari sesuai dengan mottonya fresh to oven, jadi produknya masih dalam keadaan yang segar. Bahan baku yang digunakan menggunakan bahan baku yang berkualitas dengan menggunakan shortening dan gula dan proses yang dilakukan dengan quality control yang baik. Bahan yang digunakan sesuai dengan standart yang ditetapkan guna memperoleh aroma yang khas. Hasil produksi akan langsung dikemas dengan kotak dan hegieenis kebersihannnya. Seluruh produk yang dihasilkan oleh toko roti az Zahra telah memiliki hak paten dan merk halal yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat tanpa ragu.
Outboud Logistics
Kegiatan outbound logistic ini meruapakan kegiatan yang dilakukan setiap perusahaan produksi dimana proses ini dilakukan untuk menyimpan barang yang akan di produksi ke dalam gudang, kemudian dilakukan proses penyimpanan dan kemudian disistribusikan barang tersebut untuk dilakukan produksi dan akhirnya, menghasilkan roti yang akan dikonsumsi oleh pelanggan. Produk yang telah di produksi adalah produk roti dan cake yang fresh to oven dan paling sedikit masa simpan 2 hari, dan harus habis terjual. Untuk sistem penjualan yang dilakukan oleh az-zahra dengan datang ke toko atau melakukan sistem pemesanan dengan melalui aplikasi.

Marketing and Sales
Marketing and sales ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam pemsaran produk yang ada di toko roti az-zahra, kegiatan ini dilakukan guna memperoleh pelanggan baru dan mengelola hubungan baik dengan pelanggan yang telah ada dengan melakukan peningkatan mutu pelayanan dan produk pada az-zahra bakery and cake. Az-zahra juga melakukan riset ke pasar, dengan melihat pola yang diiginkan oleh masyarakat dan memperoleh informasi guna meningkatkan kulaitas layanan yang diberikan berikutnya. Masyarakat yang sudah melakukan pembelian berikutnya az-zahra akan membangun sebuah sistem yang dilakukan dengan sistem pesan dan sistem pembayaran dengan menggunakan sistem.

Service
Pelayanan yang dilakukan pada toko kue ini adalah melayani pembelian kue dan roti pada toko tersebut. Az-zahra ini juga menerima segala masukan berupa kritik dan saran yang diberikan oleh konsumen guna untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan mutu pelayanan toko az- zahra. Az zahra sendiri akan mengganti produknya apabila kue atau roti yang dibeli oleh konsumen tidak fresh dan bahkan akan digantikan dengan yang baru. Purna jual diakhir ini dilakukan dengan memberikan voucher kepada pelanggan dengan ketentuan toko az-zahra.
Support Activities Firm Infrastructure
Infrastruktur ini adalah pokok kegiatan yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasional perusahaan sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan kondusif. Struktur perushaan ini merukapakan akomodasi pelayanan untuk melakukan pengendalian, monitoring, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut atas permasalahan yang ada pada toko tersebut. Sistem ini berikutnya

...
dalah sebagai alat control yang baik guna memperoleh kualitas mutu produk dan layanan yang baik pula.
Human Resource Management
Manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan yang dilakukan dalam mengolah sumber daya manusia salah satunya seperti seleksi karyawan, menentukan kebijakan kompensasi, dan kegiatan ini mewujudkan rasa kekeluargaan dalam perusahaan. Proses seleksi yang dilakukan oleh Az-Zahra Bakery & Cake Shop umumnya sebagai pendukung referensi dari karyawan yang telah bekerja di perusahaan tersebut. Perkenalan dan tanggung jawab pegawai baru akan dijelaskan oleh manager atau kepala divisi. Dalam kebijakan kompensasi, Az-Zahra Bakery & Cake Shop memberikan reward setiap bulannya kepada seluruh karyawan di perusahaan. Az-Zahra Bakery & Cake Shop setiap tahun membuat event tahunan untuk karyawan.

Technology Development
Pengembangan teknologi merupakan kegiatan yang memungkinkan untuk meningkatkan teknologi yang ada diperusahaan. Az-Zahra Bakery & Cake Shop tidak melakukan R&D (Research & Development) untuk menumbuh dan mengembangkan teknologi informasi yang digunakan. Informasi sebagai tren atau peluang yang ada di pasar diperoleh melalui karyawan di lapangan dan masukan dari pelanggan.

Procurement
Pengadaan adalah kegiatan yang diperlukan untuk memesan dan membeli kembali bahan baku dan produk dari distribusi sebagai pemasok bahan baku. Transaksi pembelian setiap hari, (2) pelayanan yang diberikan sangat baik, dan (3) harga produk yang ditawarkan sangat murah bersaing. Adapun beberapa kegiatan yang tidak
[image: ]
Gambar 3. value chain sales


4. KESIMPULAN
Saran yang disampaikan oleh penulis antara lain:
1) Identifikasi diferensiasi terbaik yang berkelanjutan. Biasanya, keunggulan diferensiasi dan nilai pelanggan akan menjadi hasil dari banyak aktivitas dan strategi yang saling terkait yang digunakan.
2) Kombinasi terbaik dari mereka harus digunakan untuk mengejar manfaat dari diferensiasi yang berkelanjutan.
3) Rantai nilai adalah alat analisis untuk memprediksi nilai margin perusahaan.
4) Cobit 5 memberikan kontrol dan audit terhadap sistem yang dijalankan di toko az Zahra.
5) Perhitungan kapabilitas yang dilakukan harus mencapai level 1 yaitu (performad Achived) dengan menunjukkan sistem keamanan layanan yang baik dengan memberikan status P

	(Partial Achieved) sehingga memperoleh nilali yang baik dengan target yang akan dicapai  sekitar 80% dalam arti tingkat keamanan yang stabil.
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